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Abstrak  
 

Pada usia remaja, penggunaan kosmetika merupakan kebutuhan yang penting. Bahan kimia  

dalam kosmetika belum tentu memberikan dampak yang sama pada semua konsumen. 

Beberapa kosmetika mengandung zat berbahaya, dan penggunaannya dalam kosmetika 

dilarang. Masalah yang dihadapi remaja dalam memilih dan menggunakan kosmetika 

mungkin karena kurangnya informasi tentang kosmetika yang tepat dan aman. Dalam 

penyuluhan ini, kami menjelaskan cara mengecek "KLIK" (Kemasan, Label, Izin edar dan 

Kadaluarsa) kosmetik dan memilih kosmetik yang benar dan aman. Peserta juga telah 

dijelaskan mengenai beberapa zat berbahaya yang mungkin ada di dalam kosmetika. 

Penyuluhan ini telah dilaksanakan pada tanggal 10 Januari 2021 dengan jumlah peserta 62 

orang. Peserta diberikan pretest sebelum penyuluhan dan posttest setelah penyuluhan. Hasil 

pengujian menunjukkan ±13,4% peningkatan pengetahuan  remaja tentang  memilih dan 

menggunakan kosmetika yang tepat dan aman. 

 

Katakunci: Penyuluhan, Kosmetika, Tepat, Aman, Remaja 

 

 

Abstract  

 
In the adolescent age, cosmetics application is a vital need. The chemicals in cosmetics do 

not always have the same effect on consumers. Some cosmetics contain hazardous 

ingredients that are not permitted in cosmetics. The problems in the selection and application 

of cosmetics among adolescents can be caused by the lack of information they receive about 

appropriate and safe cosmetics. In this counseling, it has been explained how to choose the 

appropriate and safe cosmetics by checking packaging, label, distribution license, and 

expiration time on cosmetics. Participants have been explained about some of the dangerous 

substances that may be in cosmetics. This counseling was held on January 10th, 2021, with 

62 participants. The pretest and posttest were held for the participants. The test results 

revealed a 13.4% increase in adolescent knowledge regarding selecting and using safe and 

appropriate cosmetics. 
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PENDAHULUAN  

 

Kosmetika dimaksudkan untuk digunakan secara eksternal pada tubuh manusia 

(epidermis, rambut, kuku, bibir dan alat kelamin luar) atau pada gigi dan  mukosa mulut, 

terutama untuk tujuan pembersihan, pewangi, modifikasi penampilan dan/atau mengatasi 

bau badan. Kosmetika adalah bahan atau formulasi yang melindungi tubuh dan 

menjaganya dalam kondisi baik (Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat Dan Makanan 

Republik Indonesia Tentang Persyaratan Teknis Kosmetika, 2010). 

Kosmetik memegang peranan penting dalam kehidupan seseorang saat ini, karena 

kosmetika telah menjadi kebutuhan dan gaya hidup bagi wanita maupun pria di segala 

usia. Generasi milenial berada pada usia produktif dan banyak menggunakan kosmetika. 

Ada banyak produk kosmetik di pasaran dan ditawarkan dengan berbagai cara. Hal ini 

menuntut masyarakat untuk berhati-hati dalam memilih produk kosmetika yang mereka 

gunakan (Supriningrum & Jubaidah, 2019).  

Masa remaja merupakan tahapan ketika seseorang mengalami proses perubahan  

fisik, biologis, psikologis dan sosial. Tahapan ini merupakan proses yang penting, 

terutama saat membangun hubungan dengan keluarga, teman dan lingkungan sekitar. 

Seorang remaja  mulai memperhatikan dan mengkhawatirkan perubahan yang terjadi 

pada dirinya, terutama pada penampilan fisiknya (Rindi Novitri Antika, 2020).  

Kelompok usia yang lebih muda mengenal penggunaan kosmetik sebagai 

kebutuhan yang sangat penting. Sebuah penelitian melaporkan bahwa intensitas 

penggunaan kosmetika berdampak signifikan terhadap tingkat kepercayaan diri 

mahasiswi, dengan tingkat efektifitas sebesar 3,6%. Hal ini mengindikasikan bahwa 

intensitas penggunaan kosmetika merupakan prediktor self-esteem mahasiswi 

(Salmadevi, 2019). 

Ada beberapa faktor yang secara tidak sadar dapat mempengaruhi  keputusan 

pembelian kosmetik remaja. Faktor-faktor tersebut adalah faktor psikologis, pengaruh 

faktor situasional dan pengaruh faktor sosial. Dari faktor-faktor ini, faktor sosial sangat 

mempengaruhi pengambilan keputusan. Individu  berinteraksi satu sama lain dan 

mempengaruhi satu sama lain selama keputusan pembelian (Khan et al., 2016). Saat ini 

banyak sekali kosmetika-kosmetika yang dijual melalui media online dengan 

endorsement dari artis-artis terkenal. Hal tersebut juga banyak mempengaruhi remaja 

dalam memilih kosmetika yang mereka gunakan. 

Kosmetika tentunya memiliki resiko yang perlu diperhatikan, karena bahan kimia 

belum tentu memberikan efek yang sama pada semua konsumen. Salah memilih 

kosmetika memang bisa menyelesaikan masalah kecantikan, namun bisa juga membuat 

kulit terlihat lebih buruk. Tidak jarang remaja menggunakan kosmetika yang 

mengandung bahan-bahan yang tidak boleh digunakan dalam kosmetika. Kosmetika 

semacam itu terkadang disukai oleh gadis-gadis muda, karena dapat membuat kulit 

terlihat cantik dalam waktu singkat. Penyebab remaja melakukan kesalahan dalam 

memilih kosmetika adalah kurangnya pengetahuan mereka tentang kosmetika yang 

mereka gunakan (Sari et al., 2019). Kosmetika yang semakin banyak jenisnya dan mudah 

ditemukan menunjukkan bahwa kosmetika berkembang dengan sangat cepat dan semakin 

meluas setiap waktu (Pangaribuan, 2017). Seiring kemajuan era digital, tidak dapat 

dipungkiri bahwa setiap bisnis harus menyesuaikan strategi pemasarannya dengan 

mengadopsi sistem online untuk menjual produknya. Belanja online sudah menjadi 

kebiasaan  karena kemudahan yang ditawarkannya (Harahap, 2018). Produk-produk 
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kosmetika juga banyak ditemukan di e-commerce. Hal tersebut terkadang membuat 

konsumen sulit membedakan antara kosmetika yang tepat dan aman dengan yang tidak. 

Realitas saat ini masih ada pedagang yang tidak mengikuti atau tidak mengetahui 

aturan dan etika dalam mengiklankan produknya sehingga konsumen dapat dirugikan. 

Selain itu, banyak juga kosmetika ilegal yang beredar di pasaran. Banyak kosmetika yang 

beredar di pasaran mengandung zat berbahaya yang dilarang untuk digunakan dalam 

kosmetika. Zat berbahaya ini biasanya terdapat pada produk kosmetika pemutih wajah 

dan antiaging. Bahan dan zat berbahaya yang dilarang BPOM dalam produk kosmetika 

adalah pewarna K3, merkuri, jingga K.I dan merah K.10 (rhodamin) (Supriningrum & 

Jubaidah, 2019). 

Kosmetika yang akan beredar di pasaran harus memenuhi persyaratan teknis yang 

meliputi  keamanan, manfaat, kualitas, pelabelan, dan klaim (Peraturan Kepala Badan 

Pengawas Obat Dan Makanan Republik Indonesia Tentang Persyaratan Teknis 

Kosmetika, 2010). Menggunakan produk kosmetik yang memenuhi persyaratan 

keamanan, khasiat, kualitas, label dan klaim terkadang dapat memberikan efek yang 

berbeda pada setiap orang. Reaksi negatif yang dapat disebabkan oleh penggunaan 

kosmetika kosmetika antara lain I ritasi, alergi, fotosensitisasi, jerawat, intoksikasi dan 

penyumbatan fisik (Tranggono & Latifah, 2007). 

Tujuan dari penyuluhan ini adalah untuk meminimalisir permasalahan yang muncul 

dalam pemilihan dan penggunaan kosmetika di kalangan remaja yang kemungkinan 

dikarenakan kurangnya informasi yang mereka terima mengenai kosmetika yang sesuai 

dan aman bagi mereka. Oleh karena itu, sangat perlu dilakukan penyuluhan tentang 

pemilihan dan penggunaan kosmetika yang tepat dan aman pada remaja. Sasarannya 

adalah remaja pelajar. Semua siswa, laki-laki dan perempuan, adalah pengguna 

kosmetika dan terkadang membeli kosmetika secara online. 
 

 

METODE PELAKSANAAN 

 

Penyuluhan dilakukan secara daring melalui aplikasi Zoom pada tanggal 10 Januari 

2021 dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Mendistribusikan informasi tentang kegiatan penyuluhan dengan membagikan brosur 

(Gambar 1) dan mengumpulkan data dari peserta penyuluhan melalui Google form 2 

minggu sebelum kegiatan. 
 

 
 

Gambar 1 Flyer Kegiatan Penyuluhan 
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b. Sambutan dari ketua kegiatan penyuluhan. 

Memberikan pretest (Gambar 2) yang berhubungan dengan metode pemilihan dan 

penggunaan kosmetika yang tepat dan aman melalui Google form. 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Soal Pretest dan Posttest dengan Jawaban yang Benar Ditulis Tebal 

 

c. Presentasi materi tentang pemilihan dan penggunaan kosmetika yang tepat dan aman 

(Gambar 3). 

d. Siswa diminta untuk mengambil langkah cerdas dalam memilih kosmetika dengan 

melakukan pemeriksaan “KLIK” (Kemasan, label, ijin edar dan kadaluarsa) pada 

kosmetika. 

e. Siswa mengerjakan posttest (Gambar 2) yang berisi pertanyaan yang sama dengan 

pretest melalui Google form. 

f. Penutupan kegiatan  

Setelah kegitan PKM selesai, beberapa peserta dengan nilai posttest tinggi 

dikirimkan contoh kosmetika yang tepat dan aman sesuai dengan penyuluhan yang telah 

diberikan. Hal ini dilakukan dengan harapan agar para peserta dapat menerapkan ilmu 

yang diperoleh dari PKM dalam pemilihan dan penggunaan produk kosmetika yang tepat 

dan aman dalam kehidupan sehari-hari. 
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Gambar 3 Materi Penyuluhan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dengan judul “Penyuluhan 

Pemilihan dan Penggunaan Kosmetika yang Tepat dan Aman di Kalangan Remaja” telah 

diselenggarakan oleh tim dosen dari Fakultas Farmasi dan Sains Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA secara daring melalui aplikasi Zoom pada hari 

Minggu, 10 Januari 2021 (Gambar 4). Keterbatasan akses untuk mengadakan pertemuan 

secara langsung dengan para peserta pengabdian mendorong kami melakukan 

penyuluhan melalui media daring. Walaupun demikian, kegiatan ini tetap berlangsung 

dengan lancar.  
 

 
Gambar 4 Dokumentasi “Penyuluhan Pemilihan dan Penggunaan Kosmetika yang Tepat dan Aman di 

Kalangan Remaja” melalui Aplikasi Zoom 

 

Kegiatan ini diisi oleh beberapa narasumber diantaranya Apt. Yeni, M.Si. dan dan 

apt. Nining, M.Si. Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk pemaparan materi tentang 

pemilihan dan penggunaan produk kosmetika yang tepat dan aman, dan dilanjutkan 

dengan melakukan pengecekan “KLIK” (Kemasan, Label, Izin edar dan Kadaluarsa) 

beberapa produk kosmetika oleh para peserta. 

Kepala Badan POM menghimbau warga untuk selalu ingat mengecek “KLIK” 

sebelum membeli atau menggunakan kosmetika. Pemerintah telah menyediakan website 

resmi BPOM, media sosial resmi BPOM dan HaloBPOM 1500533 agar masyarakat dapat 

dengan mudah mendapatkan informasi tentang produk-produk kosmetika yang aman 

(Afianto & Qona’ah, 2019). 

Dalam penyuluhan ini, para peserta juga diberi informasi tentang beberapa zat yang 

berpotensi berbahaya dalam kosmetik, seperti hidrokinon, merkuri dan pewarna merah 

K10. Penyuluhan ini telah berlangsung dengan 62 remaja sebagai peserta. Pretest 

diberikan sebelum kegiatan dan posttest diberikan kepada peserta setelah turut 

berpartisipasi dalam penyuluhan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa pengetahuan  

peserta tentang cara memilih dan menggunakan kosmetika sehari-hari yang tepat dan 

aman meningkat. Hal ini tercermin dari nilai rata-rata pretest sebesar 70,8 dan nilai rata-

rata postest sebesar 80,3 (Gambar 5). Hasil pengujian menunjukkan peningkatan hingga 

± 13,4%. Dengan demikian, diharapkan para remaja dapat terhindar dari masalah yang 

dapat timbul akibat penggunaan produk kosmetika yang berbahaya dan tidak cocok untuk 

semua jenis kulit. 
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Gambar 5 Grafik Peningkatan Hasil Tes Peserta Sebelum dan Sesudah Penyuluhan 

 

Setelah 2 minggu dari kegiatan penyuluhan ini, peserta dengan hasil posttest tinggi 

diberikan hadiah berupa kosmetika yang tepat dan aman sesuai dengan penyuluhan yang 

telah diberikan. Seluruh peserta juga dikirimka sertifikat sebagai peserta yang telah ikut 

berpartisipasi pada acara penyuluhan ini (Gambar 6). 
 

 
Gambar 6 Contoh Sertifikat Peserta Penyuluhan 

 

 

SIMPULAN 

 

Pada tanggal 10 Januari 2021 telah berlangsung “Penyuluhan Pemilihan dan Penggunaan 

Kosmetika yang Tepat dan Aman di Kalangan Remaja” dengan jumlah peserta 62 orang 

dari kalangan remaja. Kegiatan ini menambah pengetahuan peserta dalam memilih dan 

menggunakan produk kosmetika yang tepat dan aman. Hal ini tercermin dari nilai rata-



Yeni, Nining 

 

Jurnal PKM: Pengabdian kepada Masyarakat, Vol. 06 No. 04, Juli-Agustus 2023, 393-401 | 401  

rata pretest sebesar 70,8 dan rata-rata nilai posttest sebesar 80,3. Hasil pengujian 

menunjukkan peningkatan hingga ± 13,4%. 
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